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children to make at their age. The dishes are arranged in a
bento which is created so that it can further arouse the
students' appetite. Pre-implementation activities begin with
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that will be given to students. The implementation stage,
namely the students listened to the presentation of material
on balanced nutrition, examples of nutrients, the negative
impact if nutritional needs were not met, Bento lunch boxes,
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homeroom teacher. The expected outputs are service
articles published in national service journals, news on the
implementation of community service in online mass media,
HKI, and community service booklet products.

ABSTRAK

Anak usia sekolah adalah salah satu kelompok umur yang
sangat rentan mengalami permasalahan gizi dan kesehatan,
karena pada usia sekolah terjadi perkembangan tulang, gigi,
otot, darah sehingga mereka membutuhkan lebih banyak
asupan gizi dibandingkan dengan kelompok dewasa. Anak
usia sekolah dasar menghabiskan sepertiga waktunya di
sekolah. Membawa bekal dari rumah dapat membuat
makanan yang dikonsumsi oleh anak menjadi lebih mudah
dipantau kandungan gizinya, higiene dan kebersihannya,
serta dapat menghindari kebiasaan jajan yang kurang sehat
di sekolah. Kegiatan penyuluhan ini mengangkat
permasalahan anak usia sekolah yang membutuhkan
asupan nutrisi yang bergizi seimbang namun sering kali
kebutuhannya tidak terpenuhi dikarenakan kebiasaan
mereka yang memilih milih makanan. Pengabdian ini
bertujuan ingin mengenalkan kepada para siswa salah satu
hidangan yang sudah mengandung berbagai macam
kebutuhan nutrisi dan mudah dibuat oleh anak di usianya.
Hidangan tersebut disusun dalam sebuah bento yang
dikreasikan sehingga dapat lebih menggugah selera makan
para siswa. Kegiatan pra pelaksanaan diawali dengan
ujicoba produk dan penyusunan booklet serta materi yang
akan diberikan kepada para siswa. Tahap pelaksanaan yaitu
para siswa menyimak penyampaian materi mengenai gizi
seimbang, contoh-contoh zat gizi, dampak negatif apabila
kebutuhan gizi tidak terpenuhi, bekal makan Bento, dan
ditutup dengan quiz berhadiah untuk mengetahui seberapa
jauh pemahaman para siswa mengenai materi yang sudah
dijelaskan oleh tim pelaksana dilanjutkan demonstrasi
memasak salah satu contoh bekal bergizi seimbang, dan
diakhiri dengan kegiatan evaluasi hasil demonstrasi dan
hasil lomba oleh wali kelas. Luaran yang diharapkan adalah
artikel pengabdian vyang dipublikasikan pada jurnal
pengabdian nasional, berita pelaksanaan pengabdian di
media massa online, HKI, dan produk booklet media
pengabdian.
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1. PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO), anak usia sekolah merupakan golongan
anak yang berusia 7-15 tahun. Sedangkan di Indonesia anak usia sekolah berada pada
rentang usia 7-12 tahun (lklima, 2017). Pada kelompok usia ini, anak mulai memasuki dunia
baru, yaitu mulai berinteraksi dengan orang-orang selain keluarganya serta berinteraksi
dengan suasana dan lingkungan yang baru. Selain itu, anak memasuki periode pertumbuhan
dan perkembangan secara psikologis, fisik, dan motorik sehingga membutuhkan zat gizi
yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan secara optimal
(Anggiruling, 2019). Anak usia sekolah adalah salah satu kelompok umur yang sangat rentan
mengalami permasalahan gizi dan kesehatan, karena pada usia sekolah terjadi
perkembangan tulang, gigi, otot, darah sehingga mereka membutuhkan lebih banyak
asupan gizi dibandingkan dengan kelompok dewasa (RSCM Persagi dalam Anugraheni,
2019).

Umumnya, anak usia sekolah dasar menghabiskan sepertiga waktunya di sekolah,
sehingga kegiatan makan siang dilakukan di sekolah juga. Oleh karena itu, makan siang di
sekolah harus memenuhi gizi seimbang baik dari segi jumlahnya maupun keragaman
makanannya, sehingga kualitas makanan yang dikonsumsi oleh anak dapat terjamin. Hal
yang dapat dilakukan untuk memenubhi gizi seimbang pada saat makan di sekolah adalah
dengan cara membawa bekal. Membawa bekal dari rumah dapat membuat makanan yang
dikonsumsi oleh anak menjadi lebih mudah dipantau kandungan gizinya, higiene dan
kebersihannya, serta dapat menghindari kebiasaan jajan yang kurang sehat di sekolah
(Ayuniyah dalam Anugraheni, 2019). Makan siang yang dilakukan di sekolah memiliki
kontribusi energi pada total konsumsi energi sehari dan akan berdampak pada status
gizinya. Anjuran untuk makan siang anak adalah memenuhi % dari total kebutuhan
seharinya.

Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018, diperoleh bahwa prevalensi anak kurus
usia 5-12 tahun menurut Indeks Massa Tubuh terhadap Umur (IMT/U) sebesar 9,2%,
sedangkan prevalensi pendek yaitu 25,7%. Hasil data Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun
2017 angka stunting di Kota Bandung sebesar 25,8% lalu turun ke angka 21,74%
berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar. Namun, angka ini kembali naik menjadi 28,12% di
tahun 2019 berdasarkan Survei Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSSGBI).

Masalah gizi anak sekolah di Indonesia menurut data Riskesdas 2018 adalah anak
pendek/stunting mencapai 30,7%, sementara yang gemuk 8%, dan anemia sebesar 26%.
Tingginya prevalensi kegemukan pada anak sekolah dasar akan meningkatkan risiko gizi
terjadinya penyakit kronis seperti penyakit jantung, diabetes tipe 2, kanker, osteoarthritis
dan gangguan psikologis yang meningkatkan risiko kesakitan. Gizi lebih mempengaruhi
kesehatan fisik dan mental, kualitas hidup terkait dengan kesehatan, serta menghabiskan
uang (Dixon, 2010). Sementara itu, gizi kurang mampu meningkatkan risiko penyakit infeksi,
memperlambat pertumbuhan dan perkembangan serta menurunkan tingkat kecerdasan
(Sjarif, 2004). Secara bersama-sama, baik gizi kurang maupun gizi lebih mampu mengganggu
proses pertumbuhan dan perkembangan anak, meningkatkan risiko penyakit serta
meningkatkan pengeluaran untuk biaya rumah sakit.

Anak sekolah dasar dengan status gizi yang kurang dapat mengakibatkan beberapa
permasalahan, diantaranya daya tangkap berkurang, penurunan konsentrasi belajar,
pertumbuhan fisik tidak optimal, postur tubuh cenderung pendek, serta tidak aktif dalam
bergerak (Kandala dalam Anugraheni, 2019). Sedangkan anak dengan status gizi lebih atau
obesitas cenderung berlanjut di usia dewasa dimana memiliki korelasi terhadap terjadinya
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penyakit metabolik dan degeneratif yang kini banyak diderita oleh masyarakat seperti
penyakit kardiovaskuler, hipertensi, diabetes mellitus, dan berbagai jenis kanker (Wilkinson
dalam Anugraheni, 2019). Selain itu, obesitas juga dapat menurunkan produktivitas dan
kualitas hidup seseorang yang berkaitan dengan peningkatan beban biaya medis, psikologis,
dan biaya sosial (Kemenkes RI).

Maka dari itu dalam pemenuhan gizi anak sekolah dasar diperlukan bekal makanan yang
bergizi seimbang untuk menunjang keberhasilan siswa dalam belajar di kelas. Agar siswa
mudah memahami materi pelajaran karena perkembangan kognitifnya baik yang
disebabkan oleh makan-makanan yang sehat dan gizi.

2. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mensosialisasikan pengetahuan bekal makan bergizi
seimbang kepada anak sekolah dasar untuk memenuhi kebutuhan gizi. Penelitian
eksperimen vyang desain dan perlakuannya seperti eksperimen tetapi tidak ada
pengontrolan variabel sama sekali disebut dengan metode penelitian Eksperimen Lemah
(Weak Experiment) (Syaodih, 2005: 59). Subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 34
orang siswa kelas 6C SDN Galunggung, Tasikmalaya. Desain penelitian yang digunakan
adalah Pre-test dan Post-test Group Design (Arikunto, 2010: 124).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan telah diselenggarakan di SD Negeri Galunggung Tasikmalaya yang beralamat
di Jalan Galunggung No.14, Tawangsari, Kec. Tawang, Kota Tasikmalaya, Prov. Jawa Barat.

Gambar 1. SD Negeri Galunggung Tasikmalaya

Kegiatan penyuluhan dengan tema “Bekal Makanku Bergizi Seimbang” vyang
diselenggarakan pada hari Selasa, 13 Desember 2022 berjalan dengan lancar dan baik. Para
siswa/i yang terlibat dalam penyuluhan ini mampu mengikuti berbagai rangkaian kegiatan
penyuluhan dengan baik. Dimulai dengan sambutan oleh wali kelas dan pembukaan oleh
MC.
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Gambar 2. Sambutan oleh Wai Kelas dan Pembukaan oleh MC

Pada saat pematerian yang menggunakan Powerpoint dan Video Animasi terlihat
para siswa/i dapat menyimak dengan baik. Serta para siswa/i juga sangat antusias ketika
pemateri mengadakan quiz sehingga suasana kelas semakin ramai.

e 3 . TA N\

Gambar 3. Pematerian dn Quiz |

Saat demo masak pun para siswa/i dengan antusias mendekat ke meja demo dan ikut
berpartisipasi saat memasak (di dalam pengawasan). Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
lomba kreasi bento siswa/i yang dilakukan secara berkelompok.
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Gambar 4. Demo asak dan Proses Pembuatan Kreasi Bento Si>swa/i

Kegiatan lomba kreasi bento dapat terlaksana dengan baik dan bento yang dihasilkan
para siswa/i sangat kreatif. Setelah itu, pengumuman pemenang pertama, kedua, dan ketiga
kemudian dilanjutkan dengan pemberian hadiah.

Gambar 5. Hasil Kreasi Bento Siswa/i d.an Pemberian Hadiah Lomba

Selain itu kegiatan penyuluhan ini menghasilkan berbagai output seperti Ms Powerpoint
yang digunakan sebagai media saat penyampaian materi, booklet dan leaflet yang berisi
materi mengenai gizi seimbang dibagikan kepada sekolah dan para siswa/i, dan sertifikat
yang diberikan kepada perwakilan (ketua kelas dan wakil ketua kelas).
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Gambar 6. Output yang Dihasilkan
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4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1. Simpulan

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Desember 2022 di SD Negeri
Galunggung Kota Tasikmalaya. Peserta dalam kegiatan penyuluhan ini yaitu murid pada
kelas 6C yang berjumlah 34 orang. Adapun kesimpulan dari rangkaian kegiatan penyuluhan
ini, sebagai berikut:

1. Output yang dihasilkan yaitu Booklet yang diberikan kepada sekolah, Leaflet yang
dibagikan kepada para siswa/i, Microsoft Powerpoint yang berisi materi mengenai
gizi seimbang, dan Aftermovie yang berisi mengenai berbagai kegiatan yang
dilakukan ketika penyuluhan berlangsung.

2. Kegiatan yang dilakukan pada penyuluhan yaitu penyampaian materi dan quiz m
yang disampaikan menggunakan media Microsoft Powerpoint, dilanjutkan dengan
demo masak dan kegiatan lomba kreasi bento yang dilakukan oleh para siswa/i dan
pemberian hadiah kepada kelompok yang memenangkan lomba kreasi bento.

3. Selama kegiatan penyuluhan ini berlangsung peserta kegiatan penyuluhan dapat
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penyuluhan dengan baik, walaupun ada
beberapa kendala yang dialami namun semua anggota kelompok dapat menangani
kendala tersebut sehingga kegiatan penyuluhan dapat berjalan dengan baik.

4.2, Saran

Penyuluhan ini perlu adanya persiapan yang lebih matang lagi agar pelaksanaan
penyuluhan untuk kedepannya dapat berjalan sesuai dengan rencana yang sudah
dipersiapkan sebelumnya.
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